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Abstract

The Influence of Transformational Leadership Style On Employee Work Motivation With Work
Environment As A Mediation Variable". This study aims to know 1) The influence of transformational
leadership style on work motivation, 2) The influence of leadership style on the work environment 3)
The influence of the work environment on work motivation, 4) The influence of leadership style on
work motivation with the work environment as a mediator. The data collection techniques used are
observation and distribution of questionnaires. The population in this study was all employees of the
ASN (State Civil Apparatus) of the Parepare City Health Service which amounted to 348 with a
proportionate stratified sampling technique randem sampling 50% peer sample so that a peer
sample of 177 respondents was obtained.the data acquisition technique used was the SEM-PLS
(Structural Equation Modeling-Partial Least Square) analysis technique. by using the WarpPLS
7.0 application. The results of this study are 1) Transformational leadership style has a significant
effect on employee work motivation, 2) Leadership style has a significant effect on the work
environment, 3) The work environment has a significant effect on employee work motivation, and 4)
Leadership style has a significant effect on employee work motivation and is mediated by the work
environment

Keywords: Transformational Leadership Style; Work Environment; Work Motivation.
Abstrak

Pengaruh gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Dengan
Lingkungan Kerja Sebagai Variabel Mediasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja, 2) Pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap lingkungan kerja 3) Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja, 4) Pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap motivasi kerja dengan lingkungan kerja sebagai pemediasi. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan pembagian kuesioner. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) Dinas Kesehatan Kota Parepare
yang berjumlah 348 dengan teknik pengambilan sampel proportionate stratified randem sampling
sampel sebayank 50% sehingga diperoleh sampel sebayak 177 responden.teknik analsisi data yang
digunakan adalah teknik analysis SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least Square)
dengan menggunakan aplikasi WarpPLS 7.0. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu 1) Gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja pegawai, 2)
Gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap lingkungan kerja, 3) Lingkungan kerja
berpengaruh secara sugnifikan terhadap motivasi kerja pegawai, dan 4) Gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai dan dimediasi oleh lingkungan kerja

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional; Lingkungan Kerja; Motivasi Kerja.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia ialah suatu hal yang sangat diperlukan pada sebuah instansi, karena
sumber daya manusia memiliki keahlian, serta kemampuan sangat berguna bagi perkembangan
sebuah instansi.Sumber Daya Manusia artinya hal yang sangat berperan penting bagi kesuksesan
suatu instansi, maka tidak sedikit instansi yang menyadari bahwa pada sebuah instansi mampu
memberikan keunggulan daya saing (Robert L. Mathis, John H. Jakson, 2011).

Dinas kesehatan ialah organisasi pelayanan yang mempunyai kewajiban untuk melayani
setiap warga Negara dan penduduk untuk memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam rangka
pelayanan publik, hal ini merupakan perintah dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Melihat dari pernyataan diatas, maka faktor-faktor yang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan motivasi kerja pegawai yaitu menyangkut masalah gaya kepemimpinan, khususnya
gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh pemimpin pada Dinas Kesehatan Kota
Parepare. Instansi membutuhkan sosok pemimpin yang baik, yang mampun memberika motivasi
kerja terhadap karyawannya agar tujuan instansi lebih mudah tercapai.Keberhasilan pencapaian
tujuan instansi sangat bergantung pada pemimpinnya Wilyadi (2009).

Peraturan Walikota Parepare Nomor 70 tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi,
tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Kesehatan. Pasal 4 Kepala Dinas Kesehatan mempunyai
tugas membantu walikota dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan Dinas
Kesehatan yang menjadi kewenangan daerah. Tentunya dalam pelaksanaan tugas, Kepala Dinas
dibantu oleh beberapa kepala bidang, dimana setiap bidangnya memiliki anggota masing-masing.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Kesehatan Kota Parepare termasuk gaya
kepemimpinan transformasional , dimana pemimpin selalu memperhatikan dan memberi dorongan
kepada pegawai dalam penyelesaian tugasnya masing-masing.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksplanatif, dimana jenis peneilitian ini bertujuan
untuk menjelaskan keterkaitan antara suatu varibel degan variabel lainnya.Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif karena hasil pengamatan ini disajikan dalam bentuk angka. Sebagai mana
yang dijelaskan oleh Nanang Martono (2015) dalam Sudaryono (2018) bahwa penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dimana kunatitatif merupakan sebuah
metode penelitian yang memiliki tujuan untuk menggambarkan fenomena atau tanda-tanda sosial
yang terjadi pada masyarakat yang saling berhubungan satu sama lain dan dimana variable
tersebut bisa direpresentasikan dengan angka

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kota Parepare Jl.Ganggawa No.3, Ujung
Sabbang, Kecamatan Ujung, Kota Parepare serta mengambil delapan puskesmas yang ada di kota
parepare sebagai bagian dari dinas kesehatan. Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu mulai pada saat melakukan Observasi lapangan sampai saat analisis data hasil penelitian,
yaitu dalam kurun waktu kurang lebih 30 hari, mulai tanggal 2Februari — 2 Maret 2022.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan objek atau subjek yang memeiliki kualitas serta karakteristik
tertentuk yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya
(Kurniawan, 2012) (dalam Sudaryono, 2018). Dalam penelitian ini populasinya yaitu seluruh
pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) Dinas Kesehatan serta seluruh ASN (Aparatur Sipil
Negara) delapan puskesmas di Kota Parepare sebagai bagian dari Dinas Kesehatan yaitu
sebanyak 348pegawai yang dimana terdiri atas 71 pegawai di kantor Dinas Kesehatan, 30
pegawai Puskesmas Cempae, 51 pegawai Puskesmas Lakessi, 41 pegawai Puskesmas
Lapadde, 30 pegawai Puskesmas Lauleng Bukit Harapan, 21 pegawai Puskesmas Lemoe, 34
pegawai Puskesmas Lompoe, 35 pegawai Puskesmas Lumpue, 35 pegawai Puskesmas
Madising Na Mario.
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2. Sampel
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu proportionate
stratified random sampling dengan teknik pengambilan sampel secara random atau acak.

Tabel 1
Teknik pengambilan sampeling dengan proportionate
stratified random sampling

Bagian Dinkes Populasi Sampel

Kantor Dinkes 71 36
PKM Lauleng 30 15
PKM Lakessi 51 26
PKM Lumpue 35 18
PKM Lemoe 21 11
PKM Cempae 30 15
PKM Madisising Na Mario 35 18
PKM Lapade 41 21
PKM Lompoe 34 17

Julmah 348 177

Sumber : Data primer yang diolah, 2022

Jumlah populasi 348 orang, diambil secara proporsional sesuai dengan jumlah pegawai
kantor Dinas Kesehatan Kota Parepare dan delapan puskesmas sebagai Unit Pelayanan
Terpadu Dinas Kesehatan Kota Parepare masing-masing sebanyak 50% setiap bagian, sehingga
diperolah jumlah sebanyak 177 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan
beberapa metode sebagai berikut : (1) Observasi. Observasi merupakan bentuk teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
dokumentasi dan wawancara (Sugiyono, 2018). (2) Kuesioner (angket) Angket atau kuesioner
merupakan suatu cara pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk bertanya secera tidak
langsung kepada responden.\

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode SEM-PLS
(Structural Equation Modeling-Partial Least Square) dengan menggunakan aplikasi WarpPLS
7.0.Definisi berikutnya menyebutkan SEM adalah teknik analisis multivariant yang umum dan sangat
bermanfaat yang meliputi versi-versi khusus dalam jumlah metode analisis lainnya sebagai kasus-
kasus khusus.Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa SEM mempunyai karakteristik yang
berifat sebagai teknik analisis untuk lebih menegaskan daripada menerangkan. Maksudnya seorang
peneliti lebih cenderung menggunakan SEM untuk menentukan apakah suatu model tertentu valid
atau tidak daripada menggunakannya untuk menemukan suatu model tertentu cocok atau tidak,
meski analisis SEM sering pula mencakup elemen-elemen yang digunakan untuk menerangkan.

(Hengky Latan, 2012)SEM (Struktur Equation Modeling) merupakan suatu teknik analisis
multivariate generasi kedua dengan menggabungkan analisis faktor dengan dengan analisis jalur
sehingga memungkinkan penguji dan mengestimasi secara simultan hubungan antar variabel
Independen variabel dependen dengan banyak indicator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Uji Hipotesis
(Solimun, 2012) mengemukakan bahwa fungsi dari analisis jalur untuk mengestimasi
keterkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung antara variabel. Nilai biasanya
direkomendasikan yaitu masing-masing 0,02, 0,15, dan 0,35 (Cohen, 1988). Nilai dibawah
0,02 menyarankan efek yang terlalu lemah untuk dianggap relevan dari sudut pandang
praktis, bahkan ketika nilai p yang sesuai secara statistic signifikan, situasi yang mungkin
terjadi dengan ukuran sampel yang besar (Kock, 2014)
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Tabel 2
Nilai Koefisien Jalur dan Efek Size

Nilai Koefisien

Keterangan
Jalur
Gaya kepemimpinan transformasional 0.206 Hubungan positif
terhadap lingkungan kerja
Gaya kepemimpinan transformasional 0.352 .

S Hubungan positif
terhadap motivasi
Lingkungan kerja terhadap motivasi 0.478 Hubungan positif
Gaya kepemimpinan transformasional 0.098 memediasi
terhadap motivasi melalui lingkungan kerja

Efek size

Gaya kepemimpinan transformasional 0.042 Kecil
terhadap lingkungan kerja
Gaya kepemimpinan transformasional 0.136 kecil
terhadap motivasi
Lingkungan kerja terhadap motivasi 0.241 besar
Gaya kepemimpinan transformasional 0.037 Kecil

terhadap motivasi melalui lingkungan kerja
Sumber : Diolah dengan aplikasi WarpPLS 7.0

Ukuran efek dihitung pada pada perangkat lunak ini sebagai nilai absolut individu
kontribusi variabel laten predictor yang sesuai dengan koefisien R-kuadrat dari variabel laten
kriteria di setiap blok variabel laten. Dengan ukuran evek, pengguna dapat memastikan
apakah efek yang ditunjukkan oleh koefisien jalur kecil, sedang, atau besar.

b. Analisis p value
Analisis p value untuk melihat hubungan antara variabel apaakah signifikan atau tidak.

Tabel 3
Nilai p value
P Value Keterangan

Gaya kepemimpinan transformasional 0.004 Signifikan
terhadap lingkungan kerja

Gaya kepemimpinan transformasional <0.001 Signifikan
terhadap motivasi

Lingkungan kerja terhadap motivasi <0.001 Signifikan
Gaya kepemimpinan transformasional 0.037 Signifikan

terhadap motivasi melalui lingkungan kerja
Sumber : Diolah dengan aplikasi WarpPLS 7.0

c. Analisis t value
Untuk menilai apakah hipotesis diterima atau tidak dapat dilihat berdasarkan t
valuenya, dimana nilai t hitung > t table. Hipotesis diterima apabila nilai t hitung > t table Nilai t
table = 1,96

Tabel 4
Nilai Standar Eror
Gaya kepemimpinan transformasional terhadap 0.076
lingkungan kerja
Gaya kepemimpinan transformasional terhadap 0.073
motivasi
Lingkungan kerja terhadap motivasi 0.071

Sumber : Diolah dengan aplikasi WarpPLS 7.0
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Tabel 5
Analisis t value

Nilai Keterangan
Gaya kepemimpinan transformasional terhadap 2.724 Diterima
lingkungan kerja
Gaya kepemimpinan transformasional terhadap 4.804 Diterima
motivasi
Lingkungan kerja terhadap motivasi 6.701 Diterima
Gaya kepemimpinan transformasional terhadap  2.51 Diterima

motivasi melalui lingkungan kerja
Sumber : Diolah dengan aplikasi WarpPLS 7.0

Untuk uji mediasi, peneliti menggunakan software bantu yaitu dengan menggunakan
uji sobel. Hal ini dikarenakan software WarpPLS 7.0 tidak menampilkan t value untuk indirect
efek, sehingga digunakannya kalkulators sobel. Adapun langkah-langkah penggunaan
kalkulator sobel yaitu sebagai berikut :

1) https://www.danielsopher.com/statcalc/calculator.aspx?id=31

2) Setelaj itu, masukkan nilai koefisisen jalur variabel independen ke variabel mediasi.
3) Lalu masukkan nilai koefisien jalur dari variabel mediasi ke variabel dependen.

4) Setelah itu masukkan nilai standar error utuk variabel independen ke variabel mediasi
5) Kemudian masukkan nilai standar error dari variabel mediasi ke variabel dependen.
6) Lalu tekan calculate, maka nilai t valuenya akan muncul.

d. Pemaknaan R square dan Q square

Pemaknaan R square yaitu sejauh mana kemampuan variabel independen untuk
menjelaskan variasi yang ada pada variabel dependen, dimana 0 < R Square < 1.
Berdasarkan model SEM diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai R? untuk lingkungan Kerja
yaitu sebesar 0,04 atau 4%. Artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap lingkungan kerja sebesar 4%, sedangkan sisanya 96% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar dari penelitian ini. Akan tetapi jika dilhat dari model fit and quality indices-nya nilai
Average R-squared (ARS)-nya sebesar 0,210. Adapun R untuk variabel Motivasi kerja yaitu
sebesar 0,38 atau 38% artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
secara bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi kerja sebesar 38% sedangkan sisanya
62% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel penelitian ini

Adapun untuk nilai Q-square lingkungan kerja yaitu sebesar 0,045 atau 4,5%. Artinya
bahwa model ini mampu menjelaskan lingkungan kerja sebesar 4,5%, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain diluarc penelitian ini. Sedangkan nilai Q-Square untuk motivasi
kerja yaitu sebesar 0,373 atau 37,3% artinya bahwa variabel dalam penelitian ini mampu
menjelaskan motivasi kerja sebesar 37,3% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

2. Pembahasan
a. Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja

Hasil analisis ini didasarkan pada fakta gaya kepemimpinan kepala dinas kesehatan
Kota Parepare yang selalu mendorong bawahannya dalam pencapaian tujuan instansi dengan
sering meningkatkan dan memperhatikan bawahannya dalam pengerjaan tugasnya masing-
masing agar para pegawainya bisa menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. Selain itu
pegawai juga diberi kebebasan untuk berfikir serta mengeluarkan kemampuan dan keahlian
yang dimilikinya.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Charisma Ayu dan Merisa
Faradita (2019) yang menunjukkan bahwa gaya kepmimpinan berpengaruh posistif dan
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prayudi ahmad (2020) yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan.

173


https://www.danielsopher.com/statcalc/calculator.aspx?id=31

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan pendapat ahli yang dikemukakan oleh Keith
Davis (2011) yang menyatakan bahwa kepemimpinan dan motivasi merupakan dua hal yang
berbeda, meski memiliki tautan dalam konteks kerja dan interaksi antar manusia, dan
kepemimpinan adalah faktor manusiawi yang mengikuti suatu kelompok bersama dan
memberinya motivasi menuju tujuan tertentu, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

Penelitian ini juga sesuai dengan teori Bass dalam Yulk (2010) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan transformasional lebih meningkatkan motivasi dan kinerja pengikut
dibandingkat transaksional. Penelitian ini sesuai dengan teori Wadhjosumodjo (1992) dalam
Sudaryono (2017) menyatakan bahawa kepemimpinana mempuanyai kaitan yang erat
dengan motivasi karena keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan orang lain
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung kepada kewibawaan, selain
itu bagaimana menciptakan motivasi dalam diri setiap karyawan, kolagen maupun pemimpin
itu sendiri.

. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap lingkungan kerja

Hasil analisis data ini didasarkan pada fakta yang ada pada kantor Dinas Kesehatan
Kota Parepare, dimana pemimpin telah menyediakan fasilitas yang dibutuhkan pegawai,
seperti computer, printer, dan mesin foto copy, yang dapat mempengaruhi kelancaran
pekerjaan pegawai. Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelunmnya yang dilakukan oleh
Danthi (2017). Dengan hasil penelitian kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
sebesar 0,80 terhadap lingkungan kerja dan hubungan tersebut signifikan dengan nilai t
sebesar 23,77 > 1,96.

Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian mardiana dan sudiartha (2019) Melalui
pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa secara langsung kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan karyawan.
Berdasarkan teori Podsakoff (1990) dan Litwin dan Striger (1968) serta penjelasan diatas
maka kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap lingkungan kerja. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil uji SEM (structural equation model) diketahui bahwa variabel
kepemimpinan transformasional. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis penelitian bahwa
secara langsung kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
lingkungan kerja.

. Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja

Hal ini sesuai dengan pendapat Edi sutrisno (2011) bahwa motivasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal, yang termasuk ke dalam
faktor eksetranal salah satunya adalah kondisi lingkungan kerja. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Prakoso, Astusi dan Ruhana (2014), dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja.

Hal ini sesuai yang ada di Dinas Kesehatan Kota Parepare, dengan disediakannya
faslitas kerja sesuai kebutuha-kebutuhan kerja pegawai masing-masing, serta seluruh
pegawai menjalin hubungan kerja yang baik dengan seruangannya, ruangan lain, maupun
hubungan antara pegawai puskesmas-puskesmas, dengan kerja sama yang baik antara
pegawai kantor dinas kesehatan Kota Parepare serta pegawai puskesmas sebagai bagian
dari puskesmas maka tujuan instansi akan lebih mudah tercapai.

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Siagian (2008) yang menyatakan bahwa
faktor yang dapat menimbulkan motivasi kerja yaitu:

1) Kondisi kerja yang baik, terutama dari segi lingkungan kerja.

2) Perasaan diikutsartakan dalam seluruh proses administrasi dan manajemen serta
berlaku untuk semua tingkatan dan golongan jabatan.

3) Cara mendisiplinkan yang manusiawi yang bertitik tolak dari pandangan bahwa setiap
anggota organisasi adalah manusia biasa yang tidak luput dari kelemahan, kekurangan
dan kesalahan.

4) Tugas dan pekerjaan bersifat menarik

5) Keamanan dalam bekerja

6) Adanya pengertian dan perhatian yang diberikan terhadap masalah-masalah yang
dialami pegawai.

7) Memberikan gambaran yang jelas kepada para anggota organisasi tentang jenjang karir
yang diperoleh oleh pegawai

174



8) Kesetiaan pegawai kepada bawahan

9) Pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas yang baik

10) Tindakan yang dilakukan tidak besifat emosional

11) Tindakan yang dilakukan bersifat mendidik

12) Teknik kedisiplinan yang tidak merendahkan martabat seseorang di mata orang lain.

d. Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja melalui

lingkungan kerja

Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan
lingkungan kerja sebagai variabel mediasi, hal ini sesuai degan gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh kepala Dinas kesehatan kota parepare yang mendorong bawahan dalam
pencapaian tujuan perusahaan, dengaan pimpinan memperhatikan hal-hal yang dibutuhkan
pegaiwai serta kenyamanan pegawai untuk menjalankan tugasnya masing-masing, maka
dengan hal ini bias meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga pegawai bisa memberikan
hasil kerja yang baik untuk instansi.

Hal ini sejalan dengan Manullang (2006), menegemukakan bahwa motivasi kerja tidak
lain dari sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja, motivasi kerja adalah
pendorong semangat kerja.

SIMPULAN

Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa gaya
kepemimpinana transformasional berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa Gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh secara signifikan terhadap lingkungan kerja.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja pegawai.

4. Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan mengemukakan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap mortivasi kerja pegawai
dengan lingkungan kerja sebagai variabel mediasi.
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